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Dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang representasi muatan pendidikan 
Islam maupun muatan profetik dalam kegiaatan budaya Saparan Bekakan Dusun 
Ambarketawang Kecamatan Gamping yang diperingati setiap Bulan Sapar 
(penanggalan kalender Jawa) dalam masyarakat biasa dikenal dengan istilah 
“Saparan Bekakak”  dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data 
langsung dari lapangan, maka dalam penelitian dikenal dengan penelitian 
lapangan (field research). Data primer dari penelitian ini akan diambil dari 
wawancara dan dokomentasi terhadap subjek dan objek daripada kegiatan 
saparan Bekakak itu sendiri dan juga dari berbagai literatur terkait serta 
manuskrip dan arsip Desa setempat yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam 
penelitian ini, nantinya peneliti akan menggunakan metode deskriptif-analitif 
Kualitatif, yakni merupakan metode suatu metode yang berusaha untuk 
mendeskripsikan suatu fenomena yang diselidiki dengan cara melukiskan dan 
mengklasifikasikan fakta secara faktual dan teliti, untuk mendapatkan gambaran 
yang akurat terhadap kejadian yang telah diselidiki. Dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa terdapat beberapa muatan pendidikan Islam, meliputi: nilai 
Keislaman, nilai keikhlasan, dan nilai Sosial (ta‟awwun). 







 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya di 
muka bumi ini, Sebab pada hakikatnya pendidikan merupakan salah satu 
pembentuk pondasi bagi tumbuh kembang manusia untuk memperoleh jati 
dirinya yang lebih baik serta dapat melangsungkan dan mengarahkan 
kehidupannya dimasa yang akan datang sehingga mampu menghadapi 
perubahan dalam kehidupan. Pendidikan juga memiliki peranan penting dalam 
kehidupan suatu bangsa guna menunjang perkembangan dan kelangsungan 
hidup berbangsa, sebab ketahanan dan kekuatan suatu bangsa tergantung dari 
kekuatan Pendidikannya di dalam bangsa itu sendiri.
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Pendidikan juga dianggap sebagai upaya mewariskan nilai, yang akan 
menjadi penolong kehidupan manusia. Sebelum seseorang mendapatkan 
pembelajaran hidup dari masyarakat luas ia terlebih dahulu akan terbimbing oleh 
keluarganya, khususnya kedua orang tuannya.
2
 
Pendidikan sendiri diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Adapun proses Pendidikan dilakukan untuk mengarahkan peserta didik 
mempersiapkan diri agar mampu menghadapi segala sesuatu yang terjadi dalam 
kehidupan, dengan demikian peserta didik dituntut dapat menerapkan segala bekal 
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yang didapatkan dari proses Pendidikan baik aspek pengetahuan, sikap maupun 
ketrampilan. Seperti yang menjadi tujuan dari Pendidikan nasional. 
Di dalam Undang-undang No. 2 Tahun 1989, secara jelas disebutkan Tujuan 
Pendidikan Nasional , yaitu: 
„‟mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab berdasarkan tujuan 
Pendidikan nasional di atas dapat diketahui bahwa pendidikan bertujuan 
mengembangkan manusia Indonesia dan mencerdaskan kehidupan bangsa yang  
mempunyai budi pekerti yang luhur kreatif dan mandiri, dapat mengembangkan 
potensi kearah potensi yang baik,menpunyai akhlak yang terpuji, sehat jasmani 
dan rohani, mempunyai perilaku yang baik serta beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.
3
 
Dalam rangka mencapai tujuan tersebut maka juga dibutuhkan pendidikan 
Islam tentunya, pendidikan Islam sendiri proses pendidikan yang dilaksanakan 
seperti halnya pendidikan lainnya namun dengan jalan yang Islami karena Islam 
sendiri merupakan agama yang bersumber dari Al-Quran dan sunah Nabi 
Muhammad SAW, dan juga atas dasar pendapat para ulama‟ di dalamnya sebagai 
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sumber yang ada setelah Nabi Muhammad SAW wafat.
4
  Pendidikan dalam Islam 
merupakan piranti yang digunakan untuk mencapai penyempurnaan akhlak atau 
karakter, maka otomatis pendidikan dalam Islam memiliki misi pembentukan 
akhlak, karakter dan moral seorang murid atau anak didik.  
Pendidikan dilain sisi dipahami sebagai media dalam proses mendidik dan 
mengembangkan potensi dasar atau bakat yang dimiliki seorang murid, 
pendidikan hakikatnya adalah pengantar umat pada gerbang peradaban yang lebih 
tinggi secara humanis sesuai keselarasan hidup antara hubungan manusia, 
lingkungan, dan sang pencipta. Pendidikan semacam dialog tanpa henti 
interpersonal dalam ruang-ruang kehidupan sebagai pelita yang menerangi 
perjalanan umat manusia masa lalu, masa kini, ataupun masa depan.
5
 
Pendidikan Islam sendiri menempatkan manusia sebagai makhluk ciptan 
Allah SWT maka manusia sendiri adalah sebagai objek sekaligus objek dari 
pendidikan tersebut, pendidikan Islam sendiri dari segi substansi adalah tidak 
bebas nilai, karena Islam memandang bahwa hakikat kehidupan manusia telah 
terikat dengan nilai-nilai kemanusiaan yang dibekalkan Allah sejak lahir sampai 
kapanpun, maka dalam proses kehiddupannya, manusia pandai menjaga sikap dan 
perilakunya agar tidak lepas dari hakikat kehidupan tersebut. Sehingga manusia 
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Maka sampai pada pengertian tersebut pendidikan Islam tidak hanya dapat 
dilihat dibangku sekolah atau madrasah saja, namun didalam masyarakat pun 
sangat syarat dengan nuansa pendidikan Islam tersebut, peneliti sendiri melihat 
ada beberapa kesenjangan dalam implementasi pendidikan Islam dalam kehidupan 
masyarakat. Khususnya ketika pendidikan Islam sudah bersentuhan atau menyatu 
padu dalam budaya suatu masyarakat, seperti halnya obyek kajian yang menarik 
peneliti adalah budaya Saparan Bekakak Desa Ambarketawang, yang notabene 
peneliti tidak lain kebetulan merupakan salah satu dukuh di desa tersebut.  
Pendidikan sendiri merupakan alat transportasi kebudayaan manusia, yang 
mana di dalam setiap budaya terdapat beberapa tradisi yang memuat nilai-nilai 
dan norma-norma tertentu, Di dalam setiap kebudayaan, pastinya terdapat norma 
dan nilai yang berlaku yang menjadi pedoman umum dalam melaksanakan suatu 
budaya, hal ini di sebabkan manusia tidak bisa lepas dari nilai.
7
 Dan nilai 
tersebutlah yang nantinya di turunkan dari generasi sebelumnya kepada generasi 
setelahnya lewat jalur pendidikan. Selain itu di dalam perkembangannya nilai-
nilai lama akan di padukan dengan nilai-nilai baru secara selektif tanpa 
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Desa Ambarketawang adalah salah satu Pemerintahan di Daerah 
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Di Desa Ambarketawang inilah, pusat pelaksanaan kegiatan budaya yang disebut 
dengan .Dan kebudayaan  itu terdapat dampak yang cukup besar bagi 
perkembangan jiwa manusia, baik itu positif maupun negative, sebab penonton 
sendiri akan terpengaruh oleh budaya tersebut. Secara garis besar hal ini 
merupakan ucapan rasa syukur warga sekitar yang telah dirasakan selama setahun 
penuh, dan hal ini dilaksanakan setiap awal bulan sofar tiap tahunnya. 
Kemungkinan besar budaya ini apabila memuat sisi nilai positif maka 
masyarakat luas pun akan dapat mengambil pelajaran yang dapat diterapkan 
dalam kehidupannya. sebaliknya jika kebudayaan yang ditonton tersebut tidak 
sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku maka yang direkam 
jiwanya berupa hal yang negatif, sehingga mengarah pada perilaku yang tidak 
sesuai. Adapun secara resmi, UPACARA SAPARAN GAMPING ( BEKAKAK ) 
sendiri telah ditetapkan Sebagai Warisan Budaya Indonesia. Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 20 oktober 2015 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. Dengan Nomor Reggistrasi: 95163/MPK.E/Do/2015. 
Gambaran umum dari penelitian ini mencoba untuk mengkaji kegiatan “” 
Desa Ambarketawang Gamping Kidul yang diperingati   setiap bulam sapar 
(dalam kalender jawa), dalam penelitian ini secara inti akan difokuskan pada 
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muatan filosofis yang terdapat dalam tradisi tersebut, secara historis tradisi ini 
muncul dari peristiwa alam gunung runtuh yang terjadi di gunung Gamping di 
Desa terkait yang mana di gunung tersebut hidup seorang tokoh abdi ndalem dari 
pangeran Mangkubumi yang terkenal sangat setia kepadanya bernama Ki 
Wirosuto.  
Setelah mengalami tragedi runtuhnya gunung yang dijadikan tempat 
tinggal Ki Wirosuto dan keluarganya, maka dari sinilah dalam rangka 
memperingati jasa dan keteladanan Ki Wirosuto masyarakat membuat peringatan 
berupa acara persembahan kepada Ki Wirosuto yang mana dalam praktek 
kegiatannya terdeskripsikan dalam konten dari penelitian ini. Adapun beberapa 
aspek yang akan peneliti kaji di sini adalah tentang nilai-nilai pendidikan Islam 
dan profetik yang terdapat di dalamnya. Terdapat beberapa poin penting kaitannya 
dengan Agama dan Tradisi, peneliti merasa ada beberapa hal penting terkait nilai 
dan makna filosofis yang terkandung dalam tradisi tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari beberapa poin latar belakang di atas, peneliti menangkap ada beberapa 
masalah yang muncul, yaitu: 
1. Pendidikan Islam ketika sudah disinggungkan dan menyatu padu 
dengan budaya suatu daerah akan sulit di mengerti sisi-sisi atau nilai 
pendidikan Islam dalam suatu budaya. 
2. Terdapat kesalahpahaman atas tradisi tersebut, yang menganggap 




C. Fokus Penelitian 
Adapun dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lapangan terkait 
tradisi saparan Bekakak Desa Ambarketawang, Gamping, Sleman, di mana fokus 
penelitiannya adalah terkait nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung  dalam 
Tradisi Saparan Bekakak tentunya memiliki fokus penelitian pada : pelaksanaan 
saparan bekakak, persiapan saparan Bekakak, sejarah tradisi saparan bekakak, 
data primer meliputi subjek dan objek penelitian, dan nilai-nilai yang terkandung 
dalam tradisi saparan Bekakak. 
D. Rumusan Masalah 
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi 
Saparan Bekakak Desa Ambarketawang? 
2. Bagaimana pemahaman yang benar dalam memahami tradisi Saparan 
Bekakak ? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui muatan nilai islami dalam tradisi  Saparan Bekakak 
Desa Ambarketawang. 
2. Mecari kesesuaian tradisi  Saparan Bekakak dengan nilai pendidikan 
Islam, 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini, peneliti berharap akan mendapatkan lebih 
banyak pengetahuan mengenai nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 
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tradisi saparan bekakak yang sesuai dengan nilai agama Islam, dan dapat 
bermanfaat untuk peneliti dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Masyarakat 
Melalui hasil penelitian ini pula, peneliti dapat memberikan 
pengajaran terhadap sebagian masyarakat yang selama ini menganggap 
tradisi bekakak sebagai tradisi yang tidak ada manfaatnya. Dan secara 
umum dapat menjadi bahan pengetahuan untuk masyarakat secara luas. 
Selain itu dengan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi tambahan 
informasi mengenai makna kandungan dalam tradisi saparan bekakak 
tersebut. 
3. Bagi Keilmuan Pendidikan Islam 
Melalui penelitian ini peneliti berharap, hasil akhir dari kajian ini 
akan bermanfaat memberikan sumbangsih keilmuan Islam, dan 
memperkaya khazanah pendidikan Islam sesuai misi Islam sebagai 
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